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ABSTRAK 
Penyalahgunaan obat-obatan mulai berkembang bukan hanya sebatas obat-obatan ilegal yang 
dikonsumsi tetapi obat resep juga telah mengalami penyalahgunaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penyalahgunaan obat Tramadol dan Somadril terhadap perilaku seks berisiko di 
kalangan gay. Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan penelitian studi kasus (case 
study) melalui teknik wawancara mendalam, telaah dokumen dan observasi. Teknik yang digunakan 
dalam pemilihan informan yaitu snowball sampling dengan informan didapatkan dari informasi dan 
berkembang menjadi lebih dari satu orang dan pengurus LSM Gaya Celebes. Pengolahan dan 
penyajian data dilakukan dengan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan 
sikap menjadi dasar perilaku pengguna, lingkungan komunitas berpengaruh terhadap konsumsi obat-
obatan secara kontinu dan menyebabkan ketergantungan sehingga terjadi perilaku seks berisko, 
penggunaan kondom minim, mitra seksual tidak tetap, cenderung melakukan anal seks dan 
menyebabkan terjadinya infeksi menular seksual (IMS). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 
lingkungan komunitas gay menjadi sarana dalam pengkonsumsian Tramadol dan Somadril yang 
didapatkannya ketika kumpul bersama komunitas dan juga mengakibatkan hubungan seks yang 
berisiko karena dampak dari penggunaan obat-obatan tersebut yaitu bisa menyebabkan penggunannya 
mabuk atau lupa diri. 
Kata Kunci : Perilaku seks berisiko, gay, dampak penyalahgunaan obat 
 
ABSTRACT 
Drug’s abuse began which is not only limited to illegal drugs consumed but also the abuse of 
prescription drugs. The purpose of this study was to determine the effect of drug abuse tramadol and 
Somadril against risky sexual behavior among MSM. This qualitative study was conducted using a 
case study through in-depth interview techniques, observation and document review. Techniques used 
in the selection of informants that snowball sampling with the information obtained from informants 
and grew to more than one person and NGO officials Style Celebes. Processing and presentation of 
data is done by content analysis techniques. The results showed that the basic knowledge and attitudes 
into user behavior, community environment into a pivotal role in taking drugs continuously and cause 
dependence so that the occurrence of sexual behavior be at risk, lack of condom use, sexual partners is 
not fixed, tend to do anal sex and cause a sexually transmitted infection (STI). The conclusion that the 
gay community environment becomes a means of consumption of Tramadol and Somadril acquired 
when sharing with the community and can also that ultimately lead to risky sex because of the impact 
of the use of these drugs is could lead to consumer drunk or forget themselves. 
Keywords: Behavioral risk sex, gay, impact of drug abuse 
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PENDAHULUAN 
Terjadi kelangkaan pasokan obat jenis opioida semi sintetik (heroin/putauw, 
hidromorfin) beberapa tahun terakhir ini. Data BNN menunjukan kecenderungan penggunaan 
obat tersebut mengalami penurunan dan berada pada peringkat kelima setelah shabu 11.764 
kasus (methamfetamin ice), ganja 5.909 kasus, obat daftar G 1.273 kasus, ekstasi atau MDMA 
770 kasus (methylene dioxy methamphetamin).¹ Penyalahgunaan obat-obatan mulanya 
didominasi oleh cannabis (genus dari dioecious, tanaman obat yang termasuk family 
cannabaceae) atau daun ganja², dan saat ini penyalahgunaan obat-obat resep/apotek justru 
yang menjadi populer di masyarakat.³ 
Hasil survei yang dilakukan oleh Russel menunjukan bahwa penyalahgunaan 
dekstrometorphan atau pil dekstro, dilakukan oleh anak dengan usia sepuluh sampai empat 
belas tahun sebanyak 184 orang, usia tujuh sampai sembilan tahun sebanyak tujuh orang, dan 
usia lima belas sampai delapan belas tahun sebanyak 695 orang.4 Penyalahgunaan obat yang 
terjadi di Kota Makassar adalah obat pereda nyeri jenis Somadril dan Tramadol, obat 
penenang jenis calmlet, dan jenis dekstromethorphan digunakan oleh pecandu tingkat 
pemula.3 Data BBNP  Kota Makassar pada tahun 2011 menunjukkan penyalahgunaan obat di 
kalangan waria sebanyak 895 orang atau 0,06% dari 16,6% jumlah penduduk Kota Makassar 
dan sebanyak 589 orang gay atau 0,04% dari 16,6% jumlah penduduk Kota Makassar.5 
Menurut nakamura, orang menggunakan obat-obatan jenis metamfetamin untuk berbagai 
alasan yang berkaitan dengan perilaku seksual, interaksi sosial dan emosi serta untuk 
mengatasi persoalan stigma dan diskriminasi diri terkait dengan orientasi seksual.6 
Compton melaporkan bahwa penggunaan narkoba jauh lebih tinggi di antara populasi 
gay, lesbi, biseksual, dan transgender (GLBT) dari pada populasi heteroseksual.7 Mathenson 
menjelaskan korelasi positif antara penyalahgunaan obat-obatan  dengan adanya tekanan 
psikologis pada kaum (GLBT).8 Keinginan untuk terlepas dari tekanan psikologis menjadikan 
kalangan LGBT mencari kesenangan melalui pengkonsumsian obat-obatan. Penggunaan obat-
obatan di kalangan gay juga dikaitkan dengan berbagai faktor risiko seksual. Hasil penelitian 
Rahadjo menunjukan pengonsumsian alkohol dan obat-obatan lebih mampu memprediksikan 
perilaku seks berisiko pada pria lelaki seks lelaki (MSM), pria campuran dibandingkan pada 
wanita serta pria gay dan biseksual.9 Obat-obatan seperti stimulants, opiates dan inhalants 
lebih mampu memprediksi perilaku seks berisiko daripada alkohol, kokain, hallucinogens dan 
ecstasy. Pengkonsumsian alkohol dan obat-obatan lebih dapat memprediksi perilaku seks 
berisiko seperti hubungan seks anal reseptif dan hubungan seks anal insertif dari pada 
hubungan seks oral reseptif, hubungan seks tanpa kondom, jumlah pasangan seks serta 
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hubungan seks dalam pengaruh alkohol dan obat-obatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang pengaruh penyalahgunaan obat tramadol dan somdaril 
terhadap perilaku seks beresiko pada komunitas gay di Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar pada tanggal 2 Januari-3 Februari 2014. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara 
mendalam (in depth interview) dan studi kasus (case study). Informan dalam penelitian ini 
adalah gay yang disarankan oleh pengurus LSM Gaya Celebes dan pengurus LSM sendiri. 
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik snowball sampling. Pengumpulan 
data diperoleh dengan dua cara, yakni melalui wawancara mendalam kepada informan yang 
telah ditentukan dan observasi dengan ikut serta dalam aktifitas kumpul-kumpul informan 
bersama komunitas pada sabtu malam. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan catatan 
lapangan dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode content analysis kemudian 
disajikan dalam bentuk narasi. 
 
HASIL 
Hasil penelitian menunjukan semua informan berjenis kelamin laki-laki dengan usia 
terendah adalah dua puluh tahun dan tertinggi adalah 46 tahun. Sebagian besar informan 
memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta dengan pendidikan terakhir adalah sarjana dan sekolah 
menengah atas (SMA) (Tabel 1). Tramadol dan Somadril dipahami oleh informan sebagai 
obat penghilang rasa sakit, dan rasa nyeri dengan aturan pengkonsumsian sessuai resep 
dokter.  Rusaknya organ tubuh seperti ginjal, jantung, hati, lambung, dan paru-paru 
merupakan serangkaian pemahaman informan terkait efek samping atau dampak yang 
ditimbulkan jika penggunaan obat disalahgunakan. Berikut pernyataan salah satu responden: 
“Saya tidak tahu, saya cuman pakai (Somadril dan Tramadol) saja. Aturannya 
(pemakaian) saya juga tidak tahu, hanya saja obat-obat seperti itu (Somadril dan Tramadol)  
kan harus dengan resep dokter kalau dibeli.” 
          (Gs, 20 tahun) 
 
Kecenderungan komunitas gay mengkonsumsi obat tersebut karena keterjangkauan serta 
keamanannya. Alasan penting  adalah sensasi fly sesaat setelah mengkonsumsinya. 
Permasalahan pribadi, krisis kepercayaan diri, pelarian terhadap rasa malu identitas seksual, 
dan ingin memperoleh sensai fly adalah alasan mendasar dari informan mengkonsumsi obat-
obatan di kalangan gay. Obat Tramadol dan Somadril diperoleh melalui teman komunitas 
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pada saat kumpul bersama dengan harga Rp 60.000 per papannya. Berikut beberapa 
pernyataan responden:  
“Kecendrungan dari mereka setelah menggunakan obat-obat seperti itu (Somadril dan 
Tramadol), yah kondisinya pastinya mereka fly dan kepercayaan diri mereka meningkat” 
(Zu, 46 tahun) 
 “Kadang di  apotik, kadang dari penjual tidak resmi, terus bukan disembarang apotek, 
apotek-apotek tertentu juga, biasanya harganya berbeda-beda biasa dapat Rp 10.000 sampai 
Rp 40.000 per papan, kan banyak penjualnya di Makassar, Alhamdulillah kalau bagi saya 
terjangkau. Sekarang itu harganya Rp100.000 an lebih lah per pak, kalau per papan Rp 
60.000 an. Cuman saya biasa beli per papan saja. Dan juga kalau dari apotik tergantung 
orang yang mau beli tidak sembarang orang, orang-orang tertentu jadi lewat calo. Hanya 
saja Kalau saya bisanya beli langsung di apotik  tetapi biasanya juga saya mendapatnya 
dikomunitas kalau lagi kumpul-kumpul bersama teman-temanku.” 
(Ed, 23 tahun) 
Hubungan lingkungan dalam penggunaan obat Tramadol dan Somadril adalah pengaruh 
atau keterkaitan lingkungan gay terhadap penggunaan obat-obatan yang meliputi awal 
bergabung, dukungan komunitas serta trend pengkonsumsian obat-obat dalam komunitas. 
Informan mengkonsumsi obat Tramadol dan Somadril pada saat kumpul-kumpul bersama 
teman-teman komunitas bertepatan event atau kegiatan, dengan dosis satu sampai empat butir 
pil, dua sampai enam butir pil, atau setengah papan obat sejak  tahun 2009, 2011 sampai 2012. 
Ketergantungan yang disertai sakaw terhadap obat tersebut dialami sejak awal 
pengkonsumsian dan dilakukan secara berkelanjutan. Berikut beberapa pernyataan responden: 
“Lama saya bergabung dikomunitasku sekitar  tahun 2011. Pada saat itu saya suka saja 
kumpul-kumpul dan kalau sama teman-temanku itu lebih nyaman, komunitasku itu tidak 
terlalu di tahu kalau gay, orang lain lihatnya biasa saja, seperti orang biasa yang lagi 
kumpul. Dikomunitasku itu seperti diharuskan pakai begituan (Somadril dan Tramadol), apa 
lagi orang yang baru bergabung, dia dipaksa harus coba, jadi kita kalau tidak pakai seperti 
merasa dijauhi begitu, saya pernah coba untuk berhenti tapi kalau saya kumpul lagi bersama 
teman-temanku jadi tidak bisa berhenti. Iya yang begituan semuanya pakai, dan selalu ganti-
ganti, dulu pernah pakai dextro, terus sekarang Tramadol, somad. Kalau ditanya seperti itu 
(pengaruh komunitas dan penggunaan obat-obat apotik), yah besar sekali pengaruhnya, 
biasa dianggap tidak gaul kalau tidak pakai.” 
(Pu, 21 tahun) 
“Baru tahun lalu 2012 mulai memakai (Somadril dan Tramadol), itu karena saya suka 
berkumpul bersama teman-teman dikomunitas, awalnya itu pada saat saya dan teman-
temanku pergi ivent, disitu awal saya mencoba  barang tersebut. Pertama saya pakai 
(Somadril dan Tramadol) waktu itu tidak seperti sekarang, sekarang itu kalau lama-lama 
tidak pakai sakit kepala saya rasa, jadi pakai (Somadril dan Tramadol)  lagi dan enak mi 
dirasa perasaan ku”. 
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          (Gs, 20 tahun) 
 
Peningkatan aktifitas seksual pasca pengkonsumsian obat Tramadol dan Somadril 
ditandai oleh hubungan seksual yang cukup lama dan perasaan nikmat seperti seks anal, dan 
minim dalam menggunakan kondom. Aktifitas tersebut mengakibatkan peningkatan risiko 
terkena infeksi menular seksual (IMS). Berikut pernyataan responden: 
“Semua obat-obatan punya efek apa lagi obat seperti itu, kan itu pemakaiannya harus 
berdasarkan resep cuman kan seperti yang saya bilang tadi kalau mereka itu cuman cari 
efeknya sajakan,,, kalo ngeseks(behubungan seks) sebagian dari meraka ngakunya selalu 
ingin dan melakukan hubungan seksual,, dan mereka biasanya kalau sudah pakai, yah 
katanya mereka lama untuk ejakulasi  dan juga digunakan untuk mendapatkan kenikmatan 
dalam ngeseks(berhubungan seks). Yang seperti itu kan pengaruh dari efek flynya mereka 
saja sampai-sampai mereka lama dalam ngeseks(berhubungan seks).,, dan untuk dikomunitas 
mereka itu selalu dibagikan kondom secara Cuma-Cuma yah itu kan bagian dari kegiatan 
LSM, cuman tergantung merekanya mau pakI atau tidak,, katanya mereka kalu cerita  sama 
saya biasanya lupa  kalau sudah fly” 
(Zu, 46 tahun) 
 
PEMBAHASAN 
Masalah penggunaan obat sampai pada penyalahgunaan obat-obat apotek di Indonesia 
menjadi  permasalahan yang meningkat di kalangan pecandu narkoba. Penelitian Idrus 
menunjukan bahwa penggunaan obat-obat apotek cukup tinggi di kalangan remaja, waria, 
PSK wanita, dan PSK pria.3 Manchikanti menyatakaan bahwa penyalahgunaan obat-obat 
apotek yang sangat sering dikonsumsi sebagai pilihan mengkonsumsi obat-obatan di kalangan 
pecandu yaitu jenis obat penghilang rasa sakit atau nyeri.10 
Pengetahuan tentang obat sebagai bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi 
yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi 
dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan 
kesehatan dan kontrasepsi, untuk manusia; penggolongan obat menurut Departement of 
Health and Human Services yang dibagi menjadi empat golongan (obat bebas, obat bebas 
terbatas, obat keras dan psikotropika, psikotropika)11; pemahaman kegunaan obat Tramadol 
dan Somadril sesuai buku Farmakoterapi yang diindikasikan untuk mengobati dan mencegah 
nyeri yang sedang hingga berat, seperti nyeri akut dan kronik yang berat, nyeri pasca bedah 
dengan, derivat meprobamat yang bekerja sebagai relaksan otot yang diduga terkait dengan 
efek sampingnya, merileksasikan otot, anti nyeri, terutama pada otot karena trauma atau 
terkilir; efek samping Tramadol tidak sejalan dengan pendapat dari Compton yang 
menjelaskan bahwa efek samping yang dapat terjadi: mual, muntah, dispepsia, obstipasi, 
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lelah, sedasi, pusing, berkeringat, kulit kemerahan, mulut kering dan sakit kepala, meskipun 
Tramadol berinteraksi dengan reseptor apiat sampai sekarang terbukti insidens ketergantungan 
setelah penggunaan Tramadol, ringan. Hal tersebut sesuai dengan pamahaman informan 
mengenai efek samping dari obat Somadril yang tidak sejalan dengan informasi obat Somadril 
(pusing, mengantuk, lemah, mual, gangguan koordinasi motorik, gangguan konsentrasi, 
hipotensi, depresi pernafasan, koma dan alergi)12 
Sikap gay terhadap Obat-Obat Apotek. Sikap yang dimaksudkan dalam hal ini yaitu 
alasan dalam mengkonsumsi obat-obatan serta memilih Tramadol dan Somadril sebagai obat 
yang dikonsumsi seperti: sensasi yang diperoleh setelah pengkonsumsian dan dampak atau 
efek samping yang diperoleh13; lingkungan rumah yang kacau, pola asuh yang tidak efektif, 
kurangnnya ikatan antara orang tua dan anak, tingkah laku yang tidak tepat di kelas (agresif 
atau pemalu), kinerja di sekolah yang buruk, keterampilan social yang buruk bergaul dengan 
teman sebaya yang mempunyai tingkah laku yang menyimpang, dan memiliki presepsi bahwa 
penggunaan obat dikeluarga, pekerjaan, teman dan sekolah adalah hal yang dapat diterima14; 
kemudahan akses untuk mendapatkan obat tersebut.12 
Ketersediaan dan keterjangkauan dalam akses pelayanan kesehatan merupakan salah satu 
faktor pemungkin yang dapat berpengaruh langsung terjadinya suatu penyakit pada 
masyarakat. Pendidikan yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan 
serta untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan.14 Penelitian Idrus menjelaskan bahwa di 
sekitar Pantai Losari Tromadol ini dibeli bebas dengan harga Rp 46.000- Rp 40.000/strip atau 
sebanyak sepuluh butir pil sedangkan Somadril biasa dibeli dengan harga Rp 60.000/strip atau 
sebanyak sepuluh butir pil3, kondisi tersebut berdampak pada tingginya pengkonsumsian obat 
resep seperti Tramadol dan Somadril karena mudah aksebilitasnya yang mudah. 
Lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap pembentukan dan 
perkembangan perilaku individu, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-psikologis, 
termasuk didalamnya adalah belajar. Lingkungan juga terkadang sering disebut patokan utama 
pembentukan perilaku yang memiliki pengaruh kuat sebagai tempat sosialisasi dan interaksi 
dalam menentukan perubahan perilaku gay untuk mengkonsumsi obat-obat apotek. Pola 
pergaulan serta trend dalam pergaulan yang menuntut individu untuk berada di lingkungan 
komunitas yang diikuti dengan perubahan pola perilaku. Menurut teori Waaddington, 
mengenai “develope mental land scape”, bahwa jika seorang anak ditempatkan pada suatu 
lingkugan tertentu, maka sulitlah bagi kalangan tersebut untuk mengubah pengaruhnya, 
terlebih lagi jika lingkungan itu sangat kuat mempengaruhi anak tersebut. Pandangan belajar 
sosial Alwisol menyatakan bahwa manusia itu tidak didorong oleh kekuatan-kekuatan dari 
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dalam dan juga tidak dipukul oleh stimulus-stimulus lingkungan tetapi fungsi psikologi 
diterangkan sebagai interaksi yang kontinu dan timbal balik dari determinan pribadi dan 
determinan lingkungan terkadang dipilih dan diubah oleh seseorang melalui perilakunya. 
Perspektif “behaviorist" menganalisis hubungan kontinu antara variabel lingkungan, ciri-ciri 
pribadi, dan perilaku terbuka dan tertutup seseorang. Para "behaviorist" B.F. Skiner 
memasukan perilaku ke dalam satu unit yang dinamakan "tanggapan" (responses), dan 
lingkungan  ke dalam unit "rangsangan" (stimuli). Menurut penganut paham perilaku, satu 
rangsangan dan tanggapan tertentu bisa berasosiasi satu sama lainnya, dan menghasilkan satu 
bentuk hubungan fungsional.2 
Tindakan penyalahgunaan obat Tramadol dan Somadril merupakan respon atau reaksi 
konkret seseorang terhadap stimulus atau objek seperti: konteks dan dosis dalam 
menggunakan obat-obat sesuai dengan penelitian idrus yang menyatakan bahwa untuk 
mendapatkan efeknya, mereka mampu mengkonsumsi dalam dosis tinggi yaitu empat butir 
pil, dua sampai enam butir pil, atau setengah dari papan obat apotek yang mereka konsumsi 
bahkan sampai lima puluh tablet sekali minum; pengkonsumsiannya pada saat kumpul 
bersama teman komunitas, adanya event atau kegiatan; dan dikonsumsi sejak SMP pada tahun 
2009 dan 2011.  
Ketergantungan fisik  dan ketergantungan secara psikologis menurut Neal dapat 
disebabkan dari pengkonsumsian obat-obatan apotek seperti obat analgesik.15 Tjay dan 
Rhardja menjelaskan bahwa endorphin bekerja dengan menduduki reseptor-reseptor nyeri di 
sistem saraf pusat (SSP), hingga perasaan nyeri dapat diblokir. Khasiat analgesic opioida 
berdasarkan kemampuannya untuk menduduki sisa-sisa reseptor nyeri yang belum ditempati 
endorphin. Apabila analgesic bentuk reseptor-reseptor baru kemudian distimulasi dan 
diproduksi endorphin diujung saraf otak yang dirintangi akibatnya terjadilah kebiasaan dan 
ketergantungan, dengan pengkonsumsian secara kontinu pada pecandu.16 
Aktifitas setelah mengkonsumsi Obat Tramadol dan Somadril seperti: seks anal, dan 
minim dalam penggunaan kondom, partner seks yang tidak tetap, dapat memicu risiko terkena 
infeksi menular seksual (IMS). Penggunaan obat-obatan seperti metamfetamin oleh kaum gay 
menurut Forrest dikaitkan dengan berbagai faktor risiko seksual seperti: aktivitas seksual 
berkepanjangan dengan hasrat seksual yang disempurnakan, banyaknya pasangan dan kasual 
atau mitra anonim seksual yang kemudian berakibat pada tingkat penggunaan kondom yang 
rendah dan tingginya tingkat infeksi menular seksual, dan penggunaan obat-obatan secara 
episodik dikaitkan (dibandingkan dengan non-pengguna) dengan peningkatan risiko seks anal 
tanpa kondom dengan mitra status HIV-positif atau tidak diketahui. Resiko ini bahkan lebih 
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tinggi (dibandingkan dengan non pengguna) untuk pria yang melaporkan sering menggunakan 
metamfetamin.17 Penelitian Arismaya juga menunjukkan bahwa setelah mengkonsumsi obat-
obatan, mereka dengan indentitas homoseksual (lesbi) akan melakukan hal-hal yang mereka 
inginkan. Apabila memiliki pasangan maka akan melakukan hubungan seks dan jika hanya 
sendiri akan fly atau berfantasi dengan menikmati suara musik sambil bergoyang-goyang.12  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa informan memahami obat sebagai sebuah bahan 
yang digunakan untuk penyembuhan dan pengobatan penyakit. Obat Tramadol dan Somadril 
dipahami sebagai obat penghilang rasa sakit dengan dampak yang juga dipahami yaitu 
merusak organ tubuh seperti hati, ginjal yang diperoleh melalui teman sekomunitas dengan 
kisaran harga Rp 40.000-Rp 60.000 perpapan dan jika melalui apotek diperoleh dengan 
kisaran harga Rp10.000-Rp 40.000 perpapan. Kemudahan akses serta harga yang cukup 
terjangkau membuat obat Tramadol dan Somadril menjadi sangat cenderung untuk dipilih. 
Lingkungan komunitas juga menjadi tempat yang sangat penting dalam mempengaruhi 
sebuah perilaku seorang gay dengan mengkonsumsi Tramadol dan Somadril pada saat 
kegiatan kumpul bersama komunitas dan jika bertepatan event. Penggunaan obat Tramadol 
dan Somadril juga berpengaruh dalam perilaku seksual gay, sesaat setelah mengkonsumsi 
obat (dalam kondisi mabuk) tersebut perilaku seks berisko pun sangat berpeluang untuk 
terjadi. Penggunaan kondom minim, mitra seksual tidak tetap, cenderung melakukan atau 
terlibat anal seks dan hasrat seksual yang disempurnakan, merupakan sekian perilaku seksual 
yang cederung terjadi. Perilaku seksual tersebut  dapat menjadi faktor resiko dalam terjadinya 
infeksi menular seksual (IMS) untuk di gay sendiri. Penelitian ini menyarankan kepada Badan 
Pengawasan Obat-obat dan Makanan (BPOM) untuk meningkatkan pengawasan terhadap 
pembelian dan peredaran obat-obat di apotek-apotek. 
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LAMPIRAN 
Tabel1.          Karakteristik Umum Responden di Kalangan Gay Kota Makassar  
Informan 
Jenis 
Kelamin 
Umur 
(Tahun) 
Alamat  
Pendidikan 
Terakhir 
Pekerjaan Ket. 
Pu Laki-laki 21 
Jln. 
Cendra
wasi 3 
SMA Wiraswasta - 
Ed Laki-laki 23 
Jln. 
Cendrawa
si  
S1 Wiraswasta - 
Zu Laki-laki 46 
Jln. 
Cendra
wasi 3  
S1 Pariwisata 
Pengurus 
LSM Gaya 
Celebes 
Koordinator 
Gs Laki-laki 20 
Jln. 
Cendra
wasi  
SMA Wiraswasta - 
Sumber : Data Primer, 2014 
